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Abstrak  

Pengetahuan dan keterampilan guru MGMP Matematika MTs Jawa Tengah I 

terkait pembelajaran mendalam masih terbatas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan mengenai Pembelajaran Mendalam dan keterampilan 

mengembangkan sumber belajar digital interaktif. Metode kegiatan pengabdian 

menggunakan Participatory Action Research (PAR) melalui pelatihan dan 

pendampingan yang diikuti 35 guru matematika dari 7 MTsN di Kota Magelang 

dan Kabupaten Magelang meliputi materi Pembelajaran Mendalam serta 

pengembangan sumber belajar menggunakan LiveWorksheets dan Linktree. Hasil 

pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman guru ditandai dengan 

kenaikan nilai rata-rata posttest sebesar 84,89 dari pretest sebesar 52,72. Selain 

itu, dihasilkan tujuh sumber belajar digital interaktif yang terintegrasi Linktree 

dari tujuh madrasah berbeda. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pelatihan efektif dalam meningkatkan kompetensi guru sehingga 

program serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: transformasi pembelajaran, pembelajaran mendalam, sumber belajar 

digital, liveworksheets, linktree 

  

Abstract 
The knowledge and skills of MGMP Mathematics teachers at MTs Jawa Tengah I 

related to in-depth learning are still limited. This community service activity aims 

to improve knowledge regarding In-Depth Learning and skills in developing 

interactive digital learning resources. The community service activity method uses 

Participatory Action Research (PAR) through training and mentoring attended by 

35 mathematics teachers from 7 MTsN in Magelang City and Magelang Regency 

covering In-Depth Learning material and the development of learning resources 

using LiveWorksheets and Linktree. The results of the community service show an 

increase in teacher understanding, indicated by an increase in the average 

posttest score of 84.89 from the pretest of 52.72. In addition, seven interactive 

digital learning resources integrated with Linktree were produced from seven 

different madrasas. Thus, it can be concluded that the training activity is effective 

in improving teacher competence, so similar programs need to be implemented 

continuously. 

 

Keywords: learning transformation, deep learning, digital learning resources, 

LiveWorksheets, linktree 
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PENDAHULUAN 

Transformasi pembelajaran diperlukan untuk menghadapi krisis 

pembelajaran yang dialami para guru agar sesuai dengan tujuan implementasi 

Kurikulum Merdeka (Oktavia et al., 2020).  Pemerintah tidak mewajibkan sekolah 

untuk menerapkan kurikulum secara kaku, melainkan disesuaikan sesuai kebutuhan 

dan situasi di sekolah masing-masing (Muqtada, Krisma, et al., 2025). Menteri 

Pendidikan Dasar dan Menengah (Mendikdasmen),  Prof. Dr. Abdul Mu'ti, M.Ed., 

menyampaikan bahwa pendekatan Pembelajaran Mendalam dapat mendukung 

transformasi pembelajaran serta tepat untuk menyiapkan siswa menghadapi 

perkembangan zaman dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan fleksibel 

(Lestari, 2025). Pembelajaran Mendalam menekankan pada suasana belajar yang 

berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful) 

(Suyanto, 2025). Dengan Pembelajaran Mendalam, diharapkan pendidikan 

Indonesia semakin maju serta melahirkan generasi yang berpikir kritis dan mampu 

memecahkan masalah (Sekretariat Jenderal Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah, 2025).  

Pembelajaran Mendalam memiliki kerangka pembelajaran diantaranya yaitu 

pemanfaatan digital. Penggunaan digital juga dapat dilakukan pada sumber belajar. 

Sumber belajar perlu menekankan pemanfaatan teknologi digital yang merupakan 

salah satu dari empat komponen dalam penerapan Pembelajaran Mendalam. Peran 

teknologi digital interaktif tidak terbatas hanya sebagai penyedia informasi seperti 

penyampaian materi atau video namun juga sebagai alat kolaborasi misalnya 

melalui platform workspace atau platform e-learning (Suyanto, 2025). Sumber 

belajar juga harus disiapkan oleh guru agar dapat memfasilitasi siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran (Prastowo, 2018). 

Saat ini masih banyak guru yang belum memahami Pembelajaran Mendalam 

serta pengembangan sumber belajar digital yang mendukung Pembelajaran 

Mendalam. Berdasarkan hasil wawancara, guru-guru anggota MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Matematika MTs Provinsi Jawa Tengah I 

termasuk yang belum memiliki kompetensi tersebut. Kegiatan pengabdian 
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melibatkan mitra MGMP yang diketuai Kukuh Santoso, S.Pd.I., M.Pd. dan berdiri 

pada tahun 2021.  

Ada dua permasalahan yang dimiliki oleh guru-guru MGMP. Permasalahan 

pertama yang ditemukan berdasarkan wawancara dengan ketua MGMP adalah 

kurangnya pengetahuan guru MGMP terkait Pembelajaran Mendalam. 

Pembelajaran Mendalam merupakan pendekatan yang baru disampaikan oleh 

Mendikdasmen sehingga masih menjadi hal baru bagi guru. Berdasarkan hasil 

angket, guru banyak yang belum pernah mengikuti pelatihan Pembelajaran 

Mendalam. Selain itu, guru juga belum memiliki sumber referensi terkait 

Pembelajaran Mendalam sehingga mayoritas guru memerlukan pelatihan 

Pembelajaran Mendalam tersebut. 

Permasalahan kedua adalah kurangnya keterampilan guru MGMP dalam 

mengembangkan sumber belajar digital yang interaktif untuk mendukung 

Pembelajaran Mendalam. Guru belum terbiasa mengembangkan sumber belajar 

digital yang interaktif. Berdasarkan hasil wawancara, sumber belajar yang sering 

digunakan adalah buku paket atau Lembar Kerja Siswa. Sumber belajar digital yang 

digunakan hanya YouTube dan PowerPoint yang tidak interaktif. Hasil angket 

menyatakan bahwa mayoritas guru tidak pernah mengembangkan sumber belajar 

digital yang interaktif. 

Kegiatan ini juga merupakan tindak lanjut dari kegiatan pengabdian 

sebelumnya dengan mitra tersebut, yaitu pelatihan pengembangan modul digital 

berbasis differentiated instruction yang didanai oleh Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) 2024 (Muqtada et al., 2024). Perbedaan 

kegiatan ini dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yaitu terkait pendekatan 

pembelajaran yang disampaikan dan media pembelajaran yang dikembangkan. 

Kegiatan tahun ini mengajarkan pendekatan pembelajaran mendalam, sedangkan 

tahun lalu menggunakan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Media sumber 

belajar digital dikembangkan pada pengabdian ini, sedangkan modul ajar digital 

dikembangkan pada pengabdian sebelumnya. 

Tujuan kegiatan ini yaitu memberikan pengetahuan kepada guru MGMP 

terkait Pembelajaran Mendalam dan meningkatkan keterampilan guru dalam 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 09, No. 03, Desember 2025 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

 

1940 
 

pengembangan sumber belajar digital interaktif untuk mendukung Pembelajaran 

Mendalam. Pemahaman tentang pembelajaran matematika dengan Pembelajaran 

Mendalam dan inovasi pembelajaran melalui pengembangan sumber belajar digital 

interaktif diharapkan mampu mewujudkan transformasi pembelajaran Kurikulum 

Merdeka. Dengan demikian, pendidikan berkualitas dan inovasi dalam bidang 

pendidikan yang sesuai dengan tujuan kurikulum dapat dicapai melalui pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini.   

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian menggunakan metode pendekatan yang berorientasi 

pada pemberdayaan masyarakat, yaitu Participatory Action Research (PAR). PAR 

dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menjadi agen perubahan 

dengan pengembangan ilmu pengetahuan (Suwendi et al., 2022). Kegiatan ini 

dilaksanakan sebagai solusi atas masalah yang telah teridentifikasi. Kegiatan ini 

telah berlangsung selama Juli hingga September 2025 di MTsN 4 Magelang dan 

MTsN 5 Magelang. Kegiatan yang diikuti oleh 35 guru matematika anggota MGMP 

ini dilaksanakan oleh tim PKM Universitas Tidar yang terdiri dari 3 dosen dan 2 

mahasiswa. Tahapan pelaksanaan pengabdian meliputi koordinasi, persiapan 

program, sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, 

dan keberlanjutan program. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ditampilkan 

pada Gambar 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Tahap koordinasi dilakukan secara internal dan eksternal (Yahya et al., 2023). 

Koordinasi secara internal dengan semua anggota tim dilakukan untuk membahas 

pembagian tugas dan persiapan awal. Selain itu, koordinasi eksternal juga 

dilakukan oleh tim dengan mitra sasaran yang diwakili oleh ketua MGMP. 
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Permasalahan prioritas beserta rencana solusi untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut dibahas dalam koordinasi ini. Teknis kegiatan pengabdian yang akan 

dilakukan juga dikoordinasikan dengan perwakilan mitra sehingga sesuai dengan 

kebutuhan, karakteristik, dan agenda kegiatan mitra.  

Selanjutnya, dilakukan tahap persiapan program yang meliputi penyusunan 

jadwal, penentuan tempat, penentuan pemateri dan penanggung jawab kegiatan, 

persiapan perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan, penyusunan materi 

pelatihan, serta penyusunan soal pretest dan posttest (Muqtada et al., 2025). 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan setelah persiapan selesai dilaksanakan. Tahap ini 

bertujuan agar guru MGMP memahami seluruh alur kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Informasi yang disampaikan berupa tahapan kegiatan, gambaran 

masing-masing tahapan, petunjuk teknis kegiatan, tata tertib kegiatan, serta jadwal 

dan tempat kegiatan (Muqtada et al., 2024).  

Tahap selanjutnya adalah pelatihan terkait Pembelajaran Mendalam sebagai 

solusi dari kurangnya pengetahuan guru MGMP terkait Pembelajaran Mendalam. 

Materi yang disampaikan meliputi landasan, kerangka kerja, dan strategi 

implementasi Pembelajaran Mendalam. Selain itu, pelatihan pengembangan 

sumber belajar digital interaktif juga dilaksanakan untuk mengatasi kurangnya 

keterampilan guru MGMP dalam mengembangkan sumber belajar digital interaktif 

yang mendukung pembelajaran berbasis Pembelajaran Mendalam. Pelatihan ini 

diharapkan mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan guru dalam 

membuat sumber belajar interaktif menggunakan LiveWorksheets. Selain itu, 

keterampilan dalam mengumpulkan beberapa sumber belajar seperti tautan 

YouTube, tautan Quizizz (Wayground), tautan dokumen pembelajaran di Google 

Drive, dan link modul digital Canva menggunakan Linktree juga dikembangkan 

dalam pelatihan ini.  

Tahap selanjutnya adalah penerapan teknologi dan pendampingan. Penerapan 

teknologi dilaksanakan melalui penggunaan beberapa platform sumber belajar 

digital seperti LiveWorksheets, YouTube, Quizizz (Wayground), Google Drive, 

Google Form, dan Linktree. Tim pengabdian memberikan pendampingan dalam 

pengembangan sumber belajar digital interaktif oleh para guru. Pendampingan baik 
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secara offline maupun online dilakukan tiga kali agar setiap madrasah dapat 

menghasilkan minimal satu sumber belajar digital interaktif sebagai luaran 

kegiatan. Peserta pelatihan diberi kesempatan untuk menyampaikan hal-hal yang 

belum dipahami atau kendala yang dihadapi dalam pengembangan sumber belajar 

digital (Muqtada et al., 2024).  

Tahap evaluasi dilaksanakan agar dapat mengetahui pencapaian target luaran 

dan penyelesaian. Evaluasi dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan, yaitu guru 

menampilkan sumber belajar digital interaktif yang telah dikembangkan, guru 

saling menanggapi dan memberikan saran terkait sumber belajar digital, guru 

mengerjakan soal posttest terkait Pembelajaran Mendalam, serta guru mengisi 

angket pelaksanaan pelatihan (Purba & Nurwijaya, 2023).  

Tahap terakhir adalah keberlanjutan program yang dilaksanakan untuk 

memastikan luran kegiatan dapat digunakan sebagaimana mestinya. Kegiatan ini 

meliputi pemberian bantuan jika terdapat kendala dalam pemanfaatan luaran 

kegiatan, pemberian penguatan dengan kegiatan penelitian atau pengabdian lain 

yang mendukung kegiatan. Keberlanjutan program dapat dilakukan kerjasama 

dengan pemerintah daerah dan komunitas. Selain itu juga penting untuk 

memastikan dukungan yang berkelanjutan (Syukron et al., 2024). Monitoring dan 

evaluasi dilakukan menggunakan angket. Evaluasi juga dilaksanakan setelah 

kegiatan selesai berupa penilaian keseluruhan kegiatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap pelaksanaan sebagai solusi dari permasalahan prioritas pertama, yaitu 

kurangnya pengetahuan guru terkait Pembelajaran Mendalam, dilaksanakan pada 

Rabu, 13 Agustus 2025. Pelatihan ini diawali dengan pemberian pretest untuk 

melihat gambaran pemahaman awal peserta mengenai konsep Pembelajaran 

Mendalam (Oktariani et al., 2023). Pretest ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

baseline pengetahuan guru-guru MGMP sebelum pelatihan dimulai. Selanjutnya 

dilaksanakan pelatihan mengenai Pembelajaran Mendalam dengan materi yang 

meliputi landasan, kerangka kerja, dan strategi implementasi Pembelajaran 

Mendalam dalam konteks pembelajaran seperti disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 2 Pelatihan Pembelajaran Mendalam 

Sesi pelatihan ini juga membahas materi pengembangan sumber belajar 

digital interaktif menggunakan LiveWorksheets untuk menunjang Pembelajaran 

Mendalam yang ditampilkan pada Gambar 3. Pelatihan ini diharapkan akan menjadi 

solusi dari permasalahan kurangnya keterampilan guru dalam mengembangkan 

sumber belajar digital (Muqtada et al., 2024). LiveWorksheets merupakan platform 

berbasis web yang menyediakan layanan untuk membuat lembar kerja interaktif.  

  

Gambar 3 Pelatihan LiveWorksheets   

Setelah itu, posttest dengan soal-soal yang sama dengan pretest dilaksanakan 

pada akhir pelatihan. Pemberian posttest ini dilakukan untuk untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan (Chotimah et al., 

2022). Evaluasi efektivitas pelatihan dan identifikasi materi yang mungkin masih 

memerlukan pendalaman yang lebih lanjut dilakukan berdasarkan hasil pretest dan 

posttest. 

Pelatihan Linktree dilaksanakan pada Rabu, 20 Agustus 2025. Linktree 

merupakan platform yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan 

membagikan satu tautan tunggal yang berisi integrasi semua sumber belajar. 

Dengan adanya aplikasi linktree, guru memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan materi secara kreatif (Akbar et al., 2023). Pelatihan ini juga 
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dilaksanakan sebagai solusi dari permasalahan prioritas kedua sehingga guru dapat 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam membuat sumber belajar interaktif. 

Guru dapat mengumpulkan beberapa sumber belajar seperti tautan YouTube, tautan 

Quizizz (Wayground), tautan dokumen pembelajaran di Google Drive, link modul 

digital Canva menggunakan Linktree. Keunggulan media linktree yaitu dapat 

mengumpulkan berbagai tautan dokumen pembelajaran ke dalam satu laman 

(Amaliah et al., 2021). Pelatihan seperti yang disajikan pada Gambar 4 dapat 

mendukung pembelajaran berbasis Pembelajaran Mendalam sebagai langkah 

transformasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. 

 

Gambar 4 Pelatihan Linktree 

 Tahapan kegiatan pendampingan secara offline juga dilaksanakan agar guru 

dapat mengembangkan sumber belajar digital interaktif. Setiap madrasah juga 

diharapkan dapat menyelesaikan luaran kegiatan berupa minimal satu sumber 

belajar digital interaktif melalui pendampingan ini. Pendampingan berguna untuk 

membantu memberikan arahan untuk dapat memanfaatkan kemampuan yang 

dimiliki guru guna menghasilkan sumber belajar yang berkualitas (Arnu, 2023). 

Peserta pelatihan didampingi untuk membuat sumber belajar digital interaktif 

seperti disajikan pada Gambar 5. Peserta pelatihan juga diberi kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami atau kendala yang dihadapi atau kendala 

yang dihadapi dalam pengembangan sumber belajar digital interaktif.  
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Gambar 5 Pendampingan Offline 

 Pendampingan secara online melalui grup WhatsApp juga diberikan pada 

27 dan 29 Agustus 2025 serta 9 September 2025. Pendampingan online ini 

bertujuan untuk memastikan kelancaran implementasi sumber belajar digital pasca 

pelatihan serta menjawab kendala teknis yang mungkin dihadapi oleh guru selama 

membuat sumber belajar digital interaktif. Peserta pelatihan dapat berbagi progres 

karya dan mendapatkan umpan balik langsung dari tim pengabdian melalui grup 

WhatsApp ini. Pendampingan ini mempunyai kekurangan yaitu kemampuan guru 

dalam mengelola teknologi digital serta koneksi internet yang kurang stabil (Syah 

et al., 2025). Meskipun demikian pendampingan ini memungkinkan pendampingan 

yang fleksibel dan berkelanjutan meskipun dilakukan secara daring seperti 

ditunjukkan oleh Gambar 6. 

 

Gambar 6 Pendampingan Online 
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 Akun premium LiveWorksheets dan akun khusus Linktree telah disiapkan 

untuk memaksimalkan proses pendampingan dan tidak membatasi akses akun 

tersebut (Mulu et al., 2022). Akun premium LiveWorksheets memberikan akses 

penuh terhadap fitur-fitur interaktif pada lembar kerja digital. Akun Linktree 

digunakan guru untuk menggabungkan berbagai sumber belajar dalam satu 

platform. Dukungan teknis ini memungkinkan peserta pelatihan untuk lebih leluasa 

dalam berkreasi dan mengeksplorasi fitur-fitur yang tidak tersedia pada versi gratis 

seperti ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7 Penggunaan LiveWorksheets dan Linktree 

 Kegiatan yang terakhir adalah evaluasi pelaksanaan program dan 

keberlanjutan yang dilaksanakan dengan mempertimbangkan tercapainya target 

luaran dan penyelesaian. Guru menampilkan sumber belajar digital interaktif yang 

telah dikembangkan pada tahap pertama evaluasi seperti disajikan pada Gambar 8.  

 

Gambar 8 Presentasi Hasil Sumber Belajar Digital Interaktif 

Selanjutnya, dilakukan sesi diskusi dan refleksi dengan guru saling 

menanggapi dan memberikan saran untuk penyempurnaan sumber belajar. Sesi ini 

Sesi ini bertujuan untuk memberikan ruang reflektif bagi peserta untuk 

menyampaikan pengalaman mereka selama praktik (Ima et al., 2025). Selain itu, 
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evaluasi juga dilakukan dengan memberikan angket evaluasi pelatihan yang 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait hasil-hasil dari program 

pelatihan, lalu memanfaatkan informasi tersebut untuk menilai apakah pelatihan 

tersebut berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan guna perbaikan untuk 

program pelatihan berikutnya (Zainuddin et al., 2024). Sementara itu, keberlanjutan 

program dilakukan dengan tujuan untuk memastikan luran kegiatan dapat 

digunakan sesuai fungsi dan tujuannya. Bantuan diberikan apabila terdapat kendala 

dalam pemanfaatan luran kegiatan. Selain itu, penguatan dengan kegiatan penelitian 

atau pengabdian lain yang mendukung kegiatan dan menindaklanjuti kegiatan 

pengabdian dengan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) juga dilaksanakan 

sebagai tindak lanjut program. 

 Beberapa capaian yang signifikan terkait dengan pengembangan sumber 

belajar digital interaktif terwujud melalui kegiatan pengabdian ini. Terdapat 

peningkatan kuantitas sumber belajar digital interaktif yang dikembangkan, yaitu 

tujuh sumber belajar dari sebelumnya belum ada sumber belajar. Ketujuh madrasah 

peserta kegiatan masing-masing membuat sumber belajar minimal satu sumber 

belajar dan dikumpulkan di akhir kegiatan pengabdian sebagai luaran kegiatan.  

 Pengetahuan guru terhadap penerapan Pembelajaran Mendalam dan 

penggunaan platform digital dapat meningkat secara signifikan setelah kegiatan 

pelatihan dan pendampingan dilaksanakan. Peningkatan pengetahuan guru 

ditunjukkan dengan hasil posttest yang mencapai rata-rata lebih dari 75 dari 

sebelumnya nilai rata-rata pretest kurang dari 75. Rata-rata keseluruhan nilai pretest 

peserta pelatihan adalah 52,72 dan meningkat pada posttest dengan rata-rata 84,89. 

Dengan demikian ada peningkatan pemahaman guru terhadap konsep dan 

implementasi Pembelajaran Mendalam sebesar 61%. Hasil ini menunjukkan 

efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap 

konsep Pembelajaran Mendalam dan kemampuan mengembangkan sumber belajar 

digital interaktif.   

Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan dilakukan pada akhir kegiatan 

dengan memberikan angket kepada peserta pelatihan. Angket ini berisi mengenai  
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suasana pelatihan. Hasil pengisian angket yang disajikan pada Gambar 9 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Respon Peserta Pelatihan 

Persentase skor respon peserta pelatihan pada aspek materi sebesar 88%, 

aspek narasumber sebesar 93%, dan aspek suasana kegiatan sebesar 92%. Hasil 

skor menunjukkan bahwa para guru memberikan tanggapan yang sangat positif 

terhadap pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari capaian yang berada dalam rentang 

80% hingga 100% (Kurniasari et al., 2020).  Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa peserta pelatihan merasa sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan 

pengabdian berupa pelatihan Pembelajaran Mendalam dan pengembangan sumber 

belajar interaktif menggunakan LiveWorksheets yang terintegrasi dalam Linktree. 

Kendala yang dihadapi saat kegiatan yaitu peserta pelatihan kurang aktif dalam 

pelaksanaan bimbingan online. Tim PKM berusaha menghubungi perwakilan guru 

di setiap madrasah untuk menanyakan kendala yang dihadapi. 

 

SIMPULAN 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berlangsung 

secara optimal dan mencapai target yang ditetapkan. Simpulan yang diperoleh dari 

kegiatan pengabdian ini sesuai dengan tujuan kegiatan yaitu terjadinya peningkatan 

kemampuan guru dalam mengembangkan sumber belajar digital interaktif 

menggunakan platform LiveWorksheets yang terintegrasi dengan Linktree. Peserta 

pelatihan mampu mengembangkan 7 (tujuh) sumber belajar digital. Selain itu juga 

adanya peningkatan pemahaman guru terhadap konsep dan implementasi 
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Pembelajaran Mendalam sebesar 61%. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-

rata pretest 52,72 menjadi nilai rata-rata posttest 84,89. Tindak lanjut kegiatan ini 

yaitu agar pelatihan serupa terus dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan 

lebih banyak guru dari madrasah lainnya. Hal ini penting untuk memperluas 

dampak positif program sehingga semakin banyak guru yang menguasai teknologi 

digital, platform LiveWorksheets  dan Linktree, serta metode pembelajaran berbasis 

Pembelajaran Mendalam. 
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